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Excision Wound Healing Effect Test of Ethanol Extract Jengkol Leaf 

(Archidendron jiringa (Jack) I.C. Nielsen) in Sprague-Dawley 

Male Rats  

 

Yulanda Maresta 

08061381520042 

 

ABSTRACT 

 

Excision wounds are vulnerable of contamination to be an infection from dirt and 

microorganisms such as bacteria. Jengkol leaves (Archidendron jiringa (Jack) I.C. 

Nielsen) contains several compounds such as flavonoids, tannins and steroids that 

can be accelerating the wound healing process. This research aims to determine 

the characteristics of ethanol extract jengkol leaves and determine the excision 

wound healing effects rate. Twenty five Sprague Dawley male rats were divided 

into 5 groups: control negative group was not administered anything, control 

positive group was treated with Tekasol®, and the treatment group I - III were 

treated with different concentrations of the test material (ethanol extract leaves 

jengkol with a dose of 250, 500, and 1000 mg / KgBB). Phytochemical screening 

extracts showed the compounds of flavonoids, tannins, phenolics, terpenoids and 

steroids. The results of extract characterization of lost on drying content was 

showed 7,13%, 7,68% of moisture content, 8,68% of ethanol soluble extract, of 

7,62% of water soluble extract content, 11,14% of ash and 7,51% of insoluble ash 

content  acid. Excision wounds created by biopsy punch on the dorsal side with 

0.8 cm of diameters. Provision of wound healing treatments and observations 

made during the 16 days (H- 1, 4, 7, 10, 13, and 16). The parameters observed 

included healing time, wounds diameter, and percentage of recovery. Percentage 

of recovery were analyzed using ANOVA test to see the difference in therapeutic 

effects among the treatment groups. The results showed that ethanol extract 

jengkol leaves at a dose of 500 mg / KgBB was proven to provide the fastest 

wound healing effect of 100% achieved on the 13th day, and there was no 

significant difference in Tekasol
®
 (p> 0,05). 

 

Keyword(s) : jengkol  leaves,  characteristics,  wound  excision,  percentage   

of recovery,  Tekasol® 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Luka eksisi merupakan salah satu model luka terbuka dengan keadaan 

lepasnya jaringan kulit. Keadaan ini dapat disebabkan oleh trauma benda tajam 

atau tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan 

hewan (Sjamsuhidajat dan De jong, 2017). Luka eksisi merupakan jenis luka 

terbuka yang sering terjadi. Luka terbuka sangat rentan terkontaminasi sehingga 

dapat mengalami infeksi dari kotoran dan mikroorganisme seperti bakteri 

Staphylococcus aureus yang akan berakibat fatal seperti area luka yang bernanah 

(Qureshi et al., 2004).   

 Hasil data rekapitulasi (Kemenkes RI, 2016) menunjukkan bahwa jumlah 

pasien rawat inap penderita luka berat akibat bencana sekitar 3.922 kasus dan 

41.034 kasus untuk penderita luka ringan atau rawat jalan. Untuk itu, luka 

membutuhkan senyawa yang dibutuhkan untuk proses regenerasi sel kulit seperti 

antioksidan serta antimikroba untuk mencegah infeksi dari kontaminasi mikroba 

(Kumar et al., 2004). Dengan demikian, dibutuhkan obat untuk menyembuhkan 

luka salah satunya yang berasal dari bahan alam seperti tanaman jengkol 

(Archidendron jiringa).  

 Tanaman jengkol merupakan tanaman endemik Indonesia. Pemanfaatan 

tanaman jengkol terutama di bidang kesehatan masih terbatas. Daun jengkol 

memiliki kandungan senyawa aktif berupa flavonoid, tanin, polifenol, saponin dan 

kuinon (Yunitasari dkk., 2016). Sedangkan kulit biji dan kulit batang mengandung 

alkaloid, polifenolat, flavonoid, saponin, kuinon dan monoterpen. Untuk bagian 

lain belum ditemukan data hasil penapisan fitokimianya (Maxiselly dkk., 2015). 
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 Beberapa penelitian melaporkan bahwa tanaman jengkol memiliki 

aktivitas antimikroba, antioksidan, antikanker, antigastritis, antinematodal, 

antidiabetik dan toksisitas (Bunawan et al., 2013). Uji aktivitas antimikroba telah 

dilakukan pada bagian daun, biji dan kulit biji. Hasil yang ditunjukkan bahwa 

ekstrak daun jengkol memiliki aktivitas antimikroba yang efektif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Mycrosporum gypsum 

dengan dosis efektif 100 mg / dL (Bakar et al., 2012). Daun jengkol mengandung 

asam galat ( > 150 ug / mg simplisia) yang memiliki potensi kuat antioksidan 

dengan metode DPPH. Ekstrak hydro-ethanolic ekstrak yang efektif dengan nilai 

IC50 18,48 ± 1,60 µg / mL dibandingkan ekstrak etanol dengan nilai IC50 33,52 ± 

2,05 µg / mL (Razab dkk., 2010).  

 Berdasarkan informasi mengenai tanaman jengkol, tanaman jengkol sangat 

potensial dalam proses efek penyembuhan luka. Untuk itu, daun jengkol akan 

diuji dalam bentuk lain dalam hal ini ekstrak. Ekstrak merupakan salah satu 

bentuk sampel yang cukup baik untuk menguji potensi senyawa metabolit 

sekunder di dalamnya. Untuk   memperoleh   potensi   ekstrak   yang   baik,   

maka   ekstrak   tentu  harus memenuhi standar yang telah ditentukan. Tingkatan 

dosis ekstrak pengujian yang digunakan mengacu pada penelitian Chatterjee et al. 

(2011) mengenai efek penyembuhan luka terhadap Tagetes erecta yang 

menunjukkan efek terbaik pada dosis 500 mg/KgBB. 

 Penjelasan di atas menyatakan bahwa tanaman jengkol mengandung 

senyawa aktif berupa flavonoid yang menjadi pusat pengamatan. Flavonoid 

berperan sebagai antioksidan sekaligus antimikroba dalam proses penyembuhan 

luka. Flavonoid akan menjaga jumlah Reactive Oxygen Species  (ROS) dan 

merusak permeabilitas dinding sel bakteri. Dengan landasan ini, maka akan 
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dilakukan penelitian uji efek penyembuhan luka eksisi ekstrak etanol daun jengkol 

pada tikus putih jantan galur Sprague dawley. Parameter yang dinilai adalah 

persentase penyembuhan luka (% Recovery). 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan beberapa masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun jengkol ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi dosis ekstrak etanol daun jengkol terhadap 

penyembuhan luka eksisi ? 

3. Berapa dosis terbaik dari ekstrak etanol daun jengkol sebagai penyembuh 

luka eksisi ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Menentukan karakteristik ekstrak etanol daun jengkol. 

2. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun jengkol 

terhadap penyembuhan luka eksisi. 

3. Menentukan dosis terbaik dari ekstrak etanol daun jengkol sebagai 

penyembuh luka eksisi. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil data yang dapat 

bermanfaat bagi perkembangan penelitian terhadap tanaman jengkol   maupun 

masyarakat luas. Memanfaatkan tanaman endemik Indonesia sebaik-baiknya 

untuk kepentingan kesehatan generasi penerus bangsa Indonesia. Memberikan 

pilihan alternatif dalam penggunaan obat alami (herbal) dengan potensi yang 

sebanding atau tidak jauh beda dengan obat sintetik lain. Serta memperkenalkan 
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kepada masyarakat Indonesia hingga mancanegara bahwa tanaman asli dari 

Indonesia yakni jengkol memiliki berbagai manfaat yang sangat penting untuk 

kesehatan baik penyakit dalam dan luar. 
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